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ABSTRACT

Storytelling represents a story about a tourist destination. Travellers
have stories about objects, and they become the Storyteller of the objects
visited. This article aims to explore the use of travellers to the objects
visited and how their knowledge becomes storytelling. The tourist
destination that is the object of study is the karst tourist destination
Rammang-Rammang, a place in the Karst mountain cluster Maros-
Pangkep Indonesia. This paper will use a narration theory as a
communication system in creating stories against an object. The results
of this study showed that elements are forming the stories Rammang-
Rammang as the attraction of ecotourism, namely living culture
Rammang-Rammang, mangrove trees, Nipah palm, rivers, boats, karst,
caves, Empang and house Traditional Bugis. Tourists can tell stories
(myths) from the elements of the stories. Tourists as storytellers against
Rammang-Rammang Ecoutirisme as a media promotion of tourism.
Tourists, as storyteller promotes objects visited.

ABSTRAK

Mendongeng merupakan cerita tentang tujuan wisata. Wisatawan
memiliki cerita tentang objek, dan mereka menjadi Storyteller dari objek
yang dikunjungi. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan
wisatawan terhadap objek yang dikunjungi dan bagaimana pengetahuan
mereka menjadi storytelling. Destinasi wisata yang menjadi objek kajian
adalah destinasi wisata karst Rammang-Rammang, sebuah tempat di
gugusan pegunungan karst Maros-Pangkep Indonesia. Tulisan ini akan
menggunakan teori narasi sebagai sistem komunikasi dalam menciptakan
cerita terhadap suatu objek. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
unsur-unsur pembentuk cerita Rammang-Rammang sebagai daya tarik
ekowisata, yaitu budaya hidup Rammang-Rammang, pohon bakau,
pohon Nipah, sungai, perahu, karst, gua, Empang dan rumah adat Bugis.
Wisatawan dapat bercerita (mitos) dari unsur-unsur cerita tersebut.
Wisatawan sebagai pendongeng terhadap Ekowisata Rammang-
Rammang sebagai media promosi pariwisata. Wisatawan sebagai
pendongeng mempromosikan objek yang dikunjungi.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan sejarah, mitos atau cerita sudah ada sejak zaman Yunani dan Romawi. Kisa-kisah mitos
dapat ditemukan pada kesusatraan Yunani kuno (Cuthbertson, 1975). Mitos atau Mitologi Yunani adalah
sekumpulan mitos dan legenda yang berasal dari Yunani Kuno dan berisi kisah-kisah mengenai Dewa dan
Pahlawan, sifat dunia, dan asal usul serta makna dari praktik ritual dan kultus orang Yunani Kuno. Mitologi
Yunani merupakan bagian dari Agama di Yunani Kuno. Mitos juga menguraikan alam semesta dan menjelaskan
asal mula dunia (Brazouski & Klatt, 1993). Tujuan mitos ini dibuat oleh penyair adalah agar alam semesta dan
asa mula dunia dapat dipahami oleh akal manusia. Contoh karya mitologi yang diciptakan oleh Homeros,
dengan karyanya lliad dan Odisseia (britannica.com). Beberapa contoh lain adalah Ramayana (Griffith,
2008), Mahabharata (Patil, 1976), Odysseus (Finley, 2002), dan | La Galigo (Kern, 1989).

Mitos atau mitologi memuat kisah atau cerita (Hasyim, 2019). Dalam karya sastra juga disebut
storytelling (Moin, et al,2020) yaitu cara yang dilakukan untuk menyampaikan suatu cerita (tentang kehidupan,
memahami dunia, hubungan inividu dengan orang lian, dll) kepada para penyimak, baik dalam bentuk kata-kata,
gambar, foto, maupun suara (Moscardo, 2010; Sanders & vanKrieken, 2018). Barthes (1957) mengebangkan
konsep mitos dengan nama mitologi, yang mengatakan bahwa mitos tidak hanya narasi (storytelling) tentang
para dewa, para pahlawan, dan makhlus mitis, serta menjelaskan asal usul, tindakan dan karakter manusia selain
fenomena dunia. Barthes (1957) menggunakan istilah mitologi untuk mitos modern, gabungan kata mythos
yang berarti ‘true mythical thinking’, dan logos, rational-scientific thinking (Danesi, 2004:150). Mitologi
adalah istilah yang digunakan Barthes, untuk membedakan konsep yang disajikan olehnya dari mitos versi
tradisional. Mitologi merupakan mitos modern, di mana dimasukkan aspek ‘logos’ (pemikiran yang rasional
atau ilmiah). Jadi, mitos versi lama adalah segala cerita (story telling) yang tidak masuk akal tetapi diyakini
kebenarannya oleh suatu masyarakat. Sementara mitos modern adalah storytelling yang dirasionalkan sehingga
mitos atau story tersebut menjadi pengetahuan umum di masyarakat.

Barthes (1977) memberikan contoh mitos (storytelling) pada iklan Panzani (Figure 1). Pada iklan
ditampilkan secara visual makanan Italia dengan merk dagang Panzani berupa pasta, saus, dan keju, di dalam
keranjang belanja setengah terbuka bersama sayuran lain, tomat, cabe, jamur dan bawang. Storytelling pada
iklan tersebut mengisahkan kemewahan cita rasa Italia.

Saat ini, storytelling telah digunakan sebagai pendekatan interdisipin dan multidisiplin. Storytelling
telah digunakan penelitian dalam ilmu komuikasi (Jager, 2019), penggunaan storytelling dalam marketing
(Mancuso & Stuth, 2014, Boldosova, 2020, untuk promosi kesehatan (Alber et al, 2020) dan dalam
pembelajaran (Zivan, 2020). Storytelling juga telah digunakan dalam tourism marketing (Frost et al, 2020, Su et
al, 2020, Chen et al, 2020).

Dalam tulisan ini kami menggunakan kajian storytelling pada destinasi wisata Rammang-Rammang
Karst. Storytelling digunakan untuk mengubungkan cerita pada gambar objek wisata Rammang-Rammang
Karst yang dipromosikan oleh perusahaan travel di media online dan pemaknaan wisatawan setelah berkunjung
ke objek wisata tersebut. Tujuan tulisan ini adalah untuk menjelaskan pemaknaan wisatawan terhadap pesan
ikonik storytelling pada gambar objek wisata Rammang-rammang. Data penelitian yang telah diperoleh dan
menjadi objek penelitian adalah gambar objek wisata Rammang-rammang di internet dan wisatawan yang
berkunjung ke objek tersebut.

Destinasi Rammang-Rammang Karst

Sulawesi Selatan merupakan salah satu destinasi wisata populer di Indonesia. Di sana dapat ditemui
Rammang-rammang, hidden gem dari Sulawesi. Di balik pesona deretan pantainya pegunungan kapur (karst)
yang terluas dan terbesar kedua di dunia ditemukan di Rammang-Rammang, Kabupaten Maros, Sulawesi
Selatan Indonesia. Objek wisata Rammang-Rammang berada di Gugusan Pegunungan Kapur (karst) Maros-
Pangkep. Berjarak sekitar 40 km arah utara Kota Makassar dan dapat ditempuh melalui jalur darat dengan
menggunakan kendaraan bermotor dengan waktu tempuh kurang lebih 2 jam perjalanan dari Kota Makassar.

Rammang-rammang adalah salah satu destinasi wisata yang ada di Kabupaten Maros Sulawesi Selatan.
Nama Rammang-rammang itu sendiri berasal dari Bahasa Makassar yang berarti sekumpulan awan atau
berkabut. Penyebutan istilah tersebut merujuk pada kondisi alam, dimana pada pagi hari kawasan tersebut selalu
diselimuti awan dan terkadang kabut tebal.

Berbagai sumber informasi yang diperoleh, Rammang-rammang sempat menjadi kawasan
penambangan batu kapur. Aktivitas tersebut terjadi pada 2008. Saat itu ada tiga perusahaan asal Tiongkok yang
mendapatkan izin untuk menambang. Dahulunya, kawasan ini sempat ditawar oleh perusahaan marmer dengan
iming-iming warga sekitar akan dipekerjakan di perusahaan tersebut. Namun, warga menolak dengan tegas
karena mereks mengetahui akibat yang akan ditimbulkan, yaitu terjadi kerusakan ekosistem. Setelah bertahun-
tahun warga berjuang menyelamatkan kawasan ini, akhirnya kawasan ini dijadikan sebagai atraksi wisata.
Adanya pegunungan kapur (karst) yang mengililingi wilayah ini menjadikan Rammang-rammang semakin
dikenal (Marthalina, 2019). Sejak 2017 lalu, kawasan Kkarst ini telah resmi dijadikan Taman Nasional Geopark.
Pegunungan kapur (karst) yang menjadi daya tarik utama terbentuk akibat proses pelarutan suatu kawasan
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batuan karbonat, sehingga menghasilkan bentuk permukaan bumi yang unik dengan ciri exokarst dan indokarst
(Prayuni, 2013). Tak hanya pegunungan kapur (karst), Rammang-rammang juga menyajikan banyak tempat
wisata lain menarik, yaitu Telaga Bidadari, Taman Hutan Batu Kapur, Gua Telapak Tangan, Gua Bulu Karaka,
Sungai Pute, Telaga Bidadari dan Kampung Berua. Keindahan Rammang-rammang dapat disejajarkan dengan
Ha Long Bay di Vietnam dan Guilin di China (Kartika, 2020).

Storytelling

Istilah storytelling berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris, story, yang berarti cerita dan telling,
penceritaan. Secara sederhana, storytelling adalah kegiatan yang dilakukan seseorang menyampaikan suatu
cerita atau kisah. Orang menyampaikan cerita disebut storyteller (pencerita). Menurut (McKee, 2003)
storytelling merupakan bentuk komunikasi yang memberikan penekanan pada cerita, bagaimana suatu cerita
mengkomunikasikan suatu kisah yang dapat menarik perhatian pembaca. Storytelling adalah Teknik
penceritaan suatu kisah (strory) dengan menempatkan suatu masalah untuk dapat menarik perhatian dan
melibatkan perasaan dan pemahaman pembaca atau penonton (Blain, 2005). Tujuan yang ingin dicapai
storytelling adalah untuk memacu aktivitas, mengemukakan identitas, memberikan motivasi dan edukasi atas
kandungan cerita (Trisakti & Alifahmi (2018).

Saat ini storytelling telah digunakan sebagai strategi komunikasi atau promosi atas suatu produk,
misalnya produk destinasi wisata. Misalnya iklan produk yang menekankan pada kekuatan cerita atas pesan
iklan.

METODE

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa pengambilan gambar (foto) objek wisata
Rammang-rammang di internet yang dipromosikan oleh tours and travel dan pembagian kuesioner di objek
wisata. Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memilih data penting dari berbagai informasi yang
berkaitan dengan storytelling pada destinasi wisata karst Rammang-Rammang. Terdapat enam gambar fotografi
destinasi karts Rammang-rammang yang paling dominan ditampilkan di internet.

Data 1. Source: https://detik.com

— T .
- “

Data 3. Source: https://detik.com Data 4. Source: https://suara.com
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Data 5. Source: https://detik.com Data 6. Source: https://detiktravel.com

Untuk memperoleh informasi tentang storytelling destinasi wisata Rammang-rammang, kami juga telah
melakukan pengumpulan data melalui pembagian kuesioner kepada wisatawan yang melakuan kunjungan
wisata tersebut. Responden dipilih secara acak, yaitu wisatawan asing dan domestik yang melakukan kunjungan
ke objek wisata Rammang-rammang. Total wisatawan yang menjadi responden adalah 50 orang. Dari jumlah
tersebut, 80 persen turis lokal dan 20 persen turis asing. Story tentang Rammang-rammang yang mereka
temukan dan kegiatan yang mereka lakukan sesuai dengan story tentang Rammang-rammang. Kami tidak
melakukan pengumpulan data melalui wawancara karena waktu yang digunakan untuk tour oleh wisatawan
sangat singkat dan mereka mengejar waktu agar pelaksanaan tour berlangsung sampai menjelang malam hari.
Pertanyaan yang diberikan terkait dengan story Rammang-rammang karsta dan kegiatan apa yang ingin mereka
lakukan di destinasi ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Rammang-rammang Karts

Destinasi wisata Karst Rammang-Rammang merupakan salah satu destinasi wisata yang sudah ada
sejak tahun 2012. Terdapat beberapa karakteristik yang menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung ke objek
wisata karst Rammang-Rammang, yaitu: 1). Gugusan batuan karst yang unik berbentuk stalktit dan stalagmite;
2). Atraksi sungai pute yang dikelilingi oleh pepohonan; 3). Hutan batu; 4). Gua prasejarah; 5). Panorama alam
yang indah; 6) Kearifan masyarakat local. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan disimpulkan bahwa
destinasi wisata karst Rammang-Rammang mempunyai banyak daya tarik dan aktivitas yang menonjol sehingga
disenangi oleh wisatawan.

Untuk menciptakan rasa nyaman, aman dan menyenangkan bagi para wisatawan Pemerintah daerah
menyediakan kemudahan dan pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam menikmati produk wisata yang
ditawarkan dengan menyediakan fasilitas, antara lain sarana kesehatan, kebersihan, komunikasi, keamanan,
hotel/penginapan, tempat hiburan, took souvenir dan rumah makan serta fasilitas dengan standar umum bagi
wisatawan seperti lavatory dan tempat parkir. Fasilitas wisata disediakan dengan tujuan bahwa wisatawan
dapat menikmati keindahan alam atau keunikan destinasi wisata. seperti akomodasi berupa.

Kawasan karst Rammang-Rammang sudah tersedia fasilitas dan pelayanan wisata yang memadai dan
masih dikelola secara sederhana oleh masyarakat lokal seperti rumah-rumah penduduk difungsikan sebagai
homestay, perahu, gazebo bambu, dan makanan yang disajikan oleh penduduk setempat. Pada prinsipnya, sarana
yang tersedia diharapkan dapat mendukung kegiatan kepariwisataan.

Salah satu daya tarik Rammang-rammang adalah wisatawan melakukan tour sepanjang sungai
dengan naik perahu motor. Perahu ini akan membawa wisatawan dari Dermaga Rammang-rammang menyusuri
sungai berair tenang dan dangkal yang dikelilingi gunung Kkarst dan pohon palm. Airnya dangkal dan bening,
sehingga wisatawan dapat menyaksikan ikan-ikan kecil berenang. Di sepanjang sisi sungai terdapat pohon-
pohon nipah dengan pelepah-pelepah yang menjuntai ke air. Di sisi lainnya terdapat tebing-tebing karst yang
menjulang tinggi. Di atas sana, di permukaan tebing-tebing itu, para kelelawar membuat sarang. Menjelang sore,
ribuan kelelawar akan keluar dari sarang, melakukan atraksi dengan terbang berputar-putar di depan sarang,
sebelum terbang menerobos gelap malam untuk mencari makan. Pada malam hari, wisatwan dapat menyaksikan
ribuan kunang-kunang hinggap di pohon-pohon. Pemilik perahu, warga yang tinggal di Rammang-rammang
mengantarkan wisatawan dengan perahu motor. Daya tarik lain paling besar yang membuat wisatawan ingin
berkunjung ke sana adalah keindahan Rammang-rammang bagai lukisan pemandangan alam.

Destinasi wisata Rammang-rammang juga menyediakan pemandangan hamparan sawah yang hijau di
tengah hutan karst. Rumah-rumah penduduk berdiri di tepi sawah. Wisatawan juga akan menyaksikan bebek
berenang di dalam empang. Di sisi kampung terdapat bukit berbatu, bersandar tepat di kaki tebing karst. Di sana
ada pondok-pondok kecil milik penduduk tempat wisatawan untuk istirahat sambil menikmati kelapa muda
serta menikmati pemandangan alam yang menakjubkan. Destinasi ini juga menawarkan gua purbakala dengan
stalakmit yang bersinar gemerlap dan putih bercahaya.
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Storytelling Destinasi Rammang-Rammang Karts
1. Storytelling gambar

Gambar fotografi adalah storytelling yang menyampaikan pesan. Storytelling pada gambar
destinasi wisata dibangun oleh beberapa unsur, yakni pengirim gambar atau narrator, yang membuat
cerita dibalik gambar. Narrator storytelling mengambil gambar (memotret), memilah, menyusun dan
memberikan komentar, lalu mempublikasikannya ke internet melalui website perusahaan tours and
travel, intansi pemerintah atau di media sosial. Pihak penerima pesan adalah para pembaca di internet
(tourists). Sementara itu, saluran transmisi adalah media online dan media sosial. Storytelling pada
gambar destinasi wisata tidak dapat berdisi sendiri. Dia dibangun oleh struktur lain, yaitu judul dan
komentar. Dua struktur ini (gambar dan judul dan komentar) bekerja dalam satu sistem yang
melahirkan storytelling.

Struktur pertama adalah gambar yang dibangun atas pencahayaan, sudut pandang gambar,
kompisisi dan moment (Nasution, 2012). Pencahayaan pada gambar destinasi wisata dapat bersumber
dari cahaya matahari dan bulan. Mafaat cahaya dapat membantu menimbul efek storytelling pada
gambar.

Sudut pandang adalah angle atau sudut pengambilan gambar yang dapat menghadirkan sensasi
storytelling (data 1 dan 2). Komposisi merupakan teknik tata letak pengambilan dan menempatkan isi
storytelling pada gambar. Dengan teknik The Rule of Third (Nasution, 2012), storytelling gambar
dapat ditemtukan sesuai dengan penekanan pesan gambar. Hasil komposisi gambar menghadirkan
pesan yang berbeda (Data 3 dan 4). Moment adalah penyampaian pesan gambar utama yang dapat
menghasilkan kesan yang luar biasa (data 5 dan 6).

2. Storytelling oleh wisatawan

Untuk mendapatkan kisah tentang destinasi wisata Rammang-rammang dilakukan penyebaran
kuisioner kepada wisatawan yang berkunjung ke objek tersebut. Kami melakukan obervasi atas
aktivitas wisatawan dan membagian kuesioner yang telah disiapkan ketika mereka baru tiba dan
mengembalikan kuesioner tersebut ketika mereka selesai melakukan tour. Dalam pengumpulan data,
responden diminta untuk mengidentifikasi story yang diperoleh tentang Rammang-rammang sebelum
mengunjungi daerah tersebut, story apa apa yang mereka telah terima dan alasan atau motivasi
berwisata di Rammang-rammang Karts.

Data tentang story Rammang-rammang diperoleh melalui kuesioner. Para wisatawan
memperoleh informasi tentang Rammang-rammang Karst sebagai destinasi wisata di Indonesia melalui
media internet, dan informasi melalui kerabat atau keluarga yang pernah berkunjung ke Rammang-
Rammang. Story tentang Rammang-rammang didapat dari informasi dari mulut ke mulut, khususnya
yang pernah berkunjung ke daerah tersebut. Untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat dan detail,
wisatawan mencari informasi melalui travel, seperti brosur yang berisi paket wisata Rammang-
rammang dan informasi seputar Toraja dalam bentuk video di Youtube. Informasi tentang destinasi
wisata Rammang-rammang Karts adalah objek wisata alam dengan karakeristik gunung karst.
Pengetahuan dominan yang mereka dapatkan adalah living culture Rammang-Rammang, mangrove
trees, Nipah palm, rivers, boats, karst, caves, empang (fish pond) and house Traditional Bugis.

Hasil kuesioner dari pengunjung dapat diperoleh informasi tentang story Rammang-rammang Karts
dan menjadi motivasi mereka untuk berkunjung ke daerah wisata ini. Hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Storytelling wisatawan terhadap Destinasi Rammang-rammang Karst

No Storytelling Rammang-rammang Karst bagi wisatawan persentasi

1. Objek wisata Rammang-Rammang seperti lukisan gambar yang nyata ditemukan di 88.7
lapangan. '

2. Rammang-rammang Karst seperti dunia khayalan dalam dunia nyata 87.6

3. Touris mendapatkan pengalaman baru yang belum didapatkan sebelunya (tour dengan
perahu di sepanjang sungai dengan pemandangan pohon palm, rumah adat Bugus, dan 81.4
Gunung Karst.

4. Aktivitas mereka lakukan seperti yang digambarkan dalam website tentang Rammang- 906
rammang Karts ’

5. Makan di rumah bugis yang berada di sekitar empang ikan 74.3

Berdasarkan tabel 1, para wisatawan yang menjawab kusioner sebanyak 50 orang yang dipili secara
acak yang berkunjung ke Rammang-rammang, memberikan komentar bahwa storytelling Rammang-rammang
yang mereka temukan sama seperti ketika mereka melakukan kunjungan ke Rammang-rammang dan story
Rammang bukan fiksi, tetapi suatu story real dimana kami dapat menyaksikan langsung objek wisata
Rammang, menikmati alamnya dan melakukan berbagai aktivitas untuk mendapatkan pengalaman baru.
Sebanyak 88.7 persen wisatawan memberikan komentar atas story yang mereka temukan bahwa objek wisata
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Rammang-rammang seperti lukisan gambar dan hal ini suatu kenyataan ditemukan pada saat melakukan
kunjungan. Keindahan panorama alam Rammang-rammmang menakjubkan, misalnya karst, yang ditampilkan di
Internet melalui program tour yang ditawarkan tours and travel, seperti yang mereka temukan di lapangan.
Dengan demikian, sebanyak 87% wisatawan memberikan story bahwa Rammang-rammang kars seperti dunia
khayalan yang ditemukan dalam kenyataan. gambar panorama indah destinasi tersebut menimbulkan rasa ingin
tahu dan memiliki motivasi untuk membuktikan secara langsung di lapangan apa yang dilukiskan melalui foto-
foto di internet. Keunikan objek wisata Rammang-rammang Karst membuat sebanyak 81% wisatawan
melakukan kunjungan untuk mendapatkan pengalaman baru yang belum pernah mereka temukan sebelumnya,
misalnya menyaksikan pemandangan gunung Karst, tour dengan perahu di sepanjang sungai dengan
pemandangan pohon palm, dan dinding gunung karts, rumah adat Bugis dan gua pra sejarah. Terdapat 90.6%
wisatawan melakukan semua aktivitas tour sebagaimana yang dikisahkan di website tentang objek wisata
Rammang-rammang dan pada program tour yang ditawarkan oleh travel. Aktivitas lain dilakukan oleh
wisatawan adalah makan di rumah adat Bugis yang berada di sekitar empang ikan. Sebanyak 74% wisatawan
ingin menikmatan makanan dan minuman di rumah trasional tersebut sambil menyaksikan pemandangan
empang ikan yang terbentang luas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian penulisan menunjukkan bahwa storytelling terhadap suatu destinasi wisata merupakan
sistem komunikasi yang menekankan pada pesan. Storytelling memiliki pesan, sebagai sistem komunikasi yang
memberikan motivasi para wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata yang dimaksud. Storytelling pada
Rammang-rammang karst mengisahkan objek wisata yang digambarkan seperti lukisan indah dan menakjubkan
serta menyajikan dunia impian dengan pemandangan yang berbentuk seperti lukisan. Storytelling pada
Rammang-rammang dikisahkan seperti story yang diperoleh oleh wisatawan dan storytelling ini memberi
motivasi para wisatawan untuk melakukan tour. Para wisatawan yang telah melakukan kunjungan ke Rammang-
rammang dapat menjadi ‘the storyteller’ dan mereka akan berkisah tentang destinasi wisata Rammang-
rammang.
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